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BAB V 

 PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Hasil dari pemaparan bab 4 dan rumusan permasalan 

dapat ditarik kesimpulan bahwa :  

1. Dampak Percerain orang tua terhadap perkembangan 

sosial remaja  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Dampak 

Perceraian Orang Tua terhadap Perkembangan Sosial Remaja, 

penulis dapat mengambil kesimpulan, bahwa banyaknya 

perceraian di Kelruhan Gemah berdasarkan penelitian adanya 

kesalah pahaman antar orang tua, perselingkuhan. Pengaruh 

perceraian orang tua terhadap perilaku remaja ini 

mempengaruhi kehidupan remaja tersebut, yaitu disebabkan 

oleh faktor kurangnya kasih sayang orang tua, pengawasan 

orang tua terhadap anak-anak mereka yang beralih ke masa 

remaja. Kurangnya komunikasi antara orang tua dengan 

remaja sehingga remaja tidak betah dirumah dan mencari 

teman berbicara di saat remaja sedang bingung untuk 

mencurahkan hatinya ke teman sebayanya yang di anggap 

mau mendengarnya. Kebahagiaan berkurang karena orang tua 

yang single parent mengasuh anaknya sendiri tanpa pasangan, 

dan orang tua pun sibuk dengan pekerjaan sehingga remaja 

tersebut mencari kebahagiaan sendiri dan belum berfikir kalau 
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kebahagiaan yang di cari remaja R, S, dan N adalah negatif. 

Tingkah perilaku remaja yang diteliti berdampak menyimpang 

dari ajaran Islam. Kurangnya komunikasi antara orang tua dan 

anak sangat mempengaruhi tingkat perkembangan kejiwaan 

dan sosial perilaku para remaja tersebut. 

2. Analisis Bimbingan Konseling Islam pada subjek  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa di 

dalam analisis bimbingan konseling Islam adalah: 

1. Komunikasikan bahwa perceraian adalah berat bagi setiap 

anggota keluarga termasuk orang tua. Perceraian terjadi di 

banyak keluarga sehingga beri motivasi anak agar tidak 

malu menghadapi pergaulan di lingkungan sosialnya. 

2. Orang tua bercerai sama sekali bukan karena alasan anak. 

Karena anak merasa sangat terpukul sekali apabila merasa 

karena merekalah orang tua bercerai. Katakan kepada 

mereka fakta tentang penyebab perceraian dengan kata-

kata yang tidak vulgar dan menjelekan salah satu orang 

tua 

3. Yakinkan bahwa mereka masih memiliki orang tua yang 

masih menyayangi. Walaupun diantara mereka tidak lagi 

tinggal serumah dengannya. 
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4. Katakan maaf kepada mereka apabila anda mudah marah, 

sangat kritis dan cepat naik darah. Katakan bahwa anda 

juga mencoba mengatasi peristiwa perceraian dengan 

mengontrol diri lebih baik. 

5. Berusaha mengenali teman-teman dekat tempat mereka  

biasa mengadu dan bercerita. Karena umumnya remaja 

lebih percaya perkataan temannya ketimbang orangtua 

yang dianggap bermasalah. 

Namun perlu diingat sebaik apapun upaya untuk 

menangani perceraian dan berbagai hal yang sudah 

dilakukaan, pengaruh terhadap perceraian akan selalu 

membekas pada diri seorang anak dan akan mempengaruhi 

keperibadian menjelang dewasa. Bahkan ketika pertengkaran 

hebat dan permasalahan orang tua sudah selesai dengan baik. 

5.2 Saran 

1. Komunikasikan semua masalah yang ada di dalam 

keluarga kepada anak. Anak berhak tau untuk semua 

masalah yang ada di dalam keluarga. 

2. Yakinkan bahwa orang tua setelah berpisah masih 

memiliki kasih sayang yang sama kepada anaknya tidak 

mengurangi kasih sayang mereka sebelum mereka 

berpisah. 
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3. Meminta maaf sama anak karena mereka berpisah bukan 

karena anak tetapi ada beberapa faktor yang anak tidak 

perlu tau dan demi kebaikan kedua belah pihak. 

4. Berusaha mengenali teman-teman sepergaulan anak, 

karena anak lebih suka bercerita dengan teman sebayanya 

dari pada orang tuanya. 

5.3 Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT atas 

segala rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, maka penulisan ini 

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Upaya maksimal 

telah penyusun curahkan sepenuhnya dalam rangka 

penyusunan skripsi ini, dengan harapan mencapai hasil yang 

sebaik mungkin, akan tetapi kekurangan masih banyak 

tampaknya yang tidak dapat dihindari, sebagai satu kesalahan 

di luar batas kemampuan manusia biasa. Dari sinilah penulis 

menyadari bahwa kritik dan saran yang bersifat membangun 

dari segala pihak akan diterima dengan lapang dada sebagai 

masukan yang baik dan maupun alternative untuk 

memperbaiki kesalahan yang mengarah pada penyempurnaan 

skripsi ini. 

Semoga kesederhanaan skripsi dapat bermanfaat bagi 

remaja yang mengalami perubahan dalam hidupnya pasca 
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perceraian orang tua dan pembaca pada umumnya. Akhirnya 

hanya kepada Allah lah penyusunan memohon doa dan 

harapan, semoga senantiasa mencurahkan nikmat-Nya agar 

selalu mensyukuri dan menunjukan jalan yang di ridhoi-Nya 

hari kelak, Amin.  

 


